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Abstrak: Teknologi informasi merupakan bidang ilmu yang menggali data, fakta dan berbagai informasi seluas-
luasnya baik berupa angka, teks, gambar, sinyal analog maupun digital dengan komputer sebagai alat
bantunya. Berbagai sumber data tersebut dikelompokkan, dimodifikasi, ditransfomasi dan diolah ke dalam
bentuk lain untuk dijadikan data baru, fakta baru, informasi baru yang dibutuhkan oleh pengguna yang
semuanya dapat disebut sebagai informasi.Proses pengolahan yang melibatkan berbagai cara dan teknik
dengan menggunakan berbagai perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang sesuai
diharapkan akan didapat memberikan kepuasan bagi pengguna terhadap informasi yang untuk selanjutnya
dapat dijadikan sebagai data dalam bentuk lain oleh para pengguna.Selain itu sebagaimana kenyataan sehari-
hari yang dihadapi banyak orang adalah transformasi dan pengubahan (konversi) terhadap satu bentuk data
menjadi bentuk lain baik yang sepadan maupun ke dalam bentuk lain juga sering dibutuhkan. Sebagai contoh,
seringkali seseorang memerlukan informasi tertentu baik kata dalam bahasa tertentu, gambar dan uraian dari
sesuatu obyek dan sejenisnya. Sehingga kebutuhan tersebut yang seharusnya mudah didapat, tetapi karena alat
atau perangkat lunak yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan tersebut tidak tersedia. Maka
diperlukan adanya suatu program atau model yang memiliki kemampuan untuk membantu pengguna dalam
menyelesaikan berbagai persoalan dalam hal transformasi data ke dalam bentuk lain seperti sistem konversi
multiguna.Manfaat dari program ini nantinya dapat membantu para pelajar untuk menggali berbagai informasi
dalam bentuk kamus bergambar (ensiklopedi) dan sebagai alat bantu para pelajar dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.

Kata kunci: Sistem Konversi Multi Guna, Ensiklopedi, Visual

PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan suatu
bidang ilmu yang menggali data, fakta dan
berbagai informasi seluas-luasnya baik berupa
angka, teks, gambar, sinyal analog maupun
digital.  Selanjutnya berbagai sumber data
tersebut dikelompokkan, dimodifikasi,
ditransfomasi dan diolah ke dalam bentuk lain
untuk dijadikan data baru, fakta baru, informasi
baru yang dibutuhkan oleh pengguna yang
semuanya dapat disebut sebagai informasi.

Proses pengolahan yang melibatkan
berbagai cara dan teknik dengan menggunakan
berbagai perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware) yang sesuai
diharapkan akan didapat memberikan kepuasan
bagi pengguna terhadap informasi yang untuk
selanjutnya dapat dijadikan sebagai data dalam
bentuk lain oleh para pengguna.

Untuk dapat menggali (explore)
berbagai data dan informasi secara luas dan
maksimal tentunya tidak mudah, karena
memerlukan kecakapan, keuletan, keterampilan
dan kreatifitas yang tinggi sehingga berbagai

data dan informasi yang masih kasar dapat
diwujudkan menjadi data dan informasi baru
secara lebih luas, luwes, representatif dan
efektif serta rinci dan jelas. Oleh sebab itu, agar
dapat mewujudkan hal tersebut, maka peran
teknologi informasi yang didukung dengan
perangkat lunak dan perangkat keras yang sesuai
akan dapat memberikan hasil yang maksimal,
akurat, relevan dan benar.

Selain itu sebagaimana kenyataan
sehari-hari yang dihadapi banyak orang adalah
transformasi  dan  pengubahan  (konversi)
terhadap satu bentuk data menjadi bentuk lain
baik yang sepadan maupun ke dalam bentuk lain
juga sering dibutuhkan.

Hal lain yang juga sering terjadi adalah
terdapatnya fakta seseorang lupa terhadap cara
menghitung dan satuan-satuan tertentu, sehingga
pada saat diperlukan akan menjadikan kesulitan
bagi seseorang untuk membuka buku, mencari
di internet dan sebagainya yang belum tentu
selalu tersedia.

Oleh sebab itu perlu adanya sebuah
perangkat lunak yang mampu melayani dan
menyelesaikan berbagai kebutuhan lain secara
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terintegrasi sehingga perangkat lunak tersebut
akan mampu menjawab semua kebutuhan
pengguna, baik dalam hal tampilnya kamus
digital maupun ensiklopedi.

Banyaknya ragam informasi yang akan
diteliti, selain konversi kata dalam bahasa
daerah, bahasa asing, kamus-kamus bergambar
(ensiklopedi), konversi bilangan, kalkulator, dan
berbagai konversi yang diperlukan sera
kebutuhan calon pengguna program terhadap
berbagai informasi maka penulis merumuskan
bagaimana membuat program sistem konversi
multiguna yang dapat melayani berbagai
kebutuhan informasi.

Pembuatan program sistem konversi multi
guna sebagai ujud penerapan teknologi
informasi yang diharapkan dapat digunakan oleh
berbagai pihak seperti pelajar atau mahasiswa.

Program sistem konversi multiguna ini
diharapkan akan banyak membantu para
siswa atau pengguna lain dalam melakukan
berbagai konversi. Selain itu, program
yang dilengkapi dengan fitur ensiklopedi ini
akan banyak memberikan kontribusi bagi
para siswa untuk menelusuri berbagai
informasi yang dibutuhkan, terutama pada
waktu jaringan internet bermasalah ataupun
sedang status luring (offline)

Target dari penelitian ini adalah untuk
membangun program aplikasi yang akan
mampu  memberikan  kontribusi  bagi
perkembangan teknologi informasi bagi para
siswa dan/atau pengguna umum dalam hal
berbagai konversi. Serta tersedianya
ensiklopedi yang akan mampu memberikan
berbagai informasi secara visual.

METODOLOGI

Model perancangan sistem  menurut
Sommerville (2001:45) dapat digambarkan
sebagai berikut :

1. Model Waterfalls (Air Terjun), yaitu model
perancangan sistem yang menggambarkan
tahapan lengkap dari mulai Analisis dan
Definisi Persyaratan, Perancangan sistem
dan perangkat lunak, implementasi dan
pengujian unit, integrasi dan pengujian
sistem, operasi dan pemeliharaan. Adapun
masing-masing  tahap  tersebut  dapat
dijelaskan sebagai berikut :
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a. Analisis dan Definisi Persyaratan,
yaitu pelayanan, batasan dan tujuan
ditentukan melalui konsultasi dengan
user sistem. Persyaratan ini kemudian
didefinisikan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem.

b. Perancangan Sistem dan Perangkat
Lunak, yaitu proses perancangan sistem
membagi persyaratan dalam sistem
perangkat  lunak. Kegiatan ini
menentukan arsitektur sistem secara
keseluruhan.

c. Implementasi dan Pengujian unit,
yaitu perancangan perangkat lunak yang
direalisasikan sebagai rangkaian
program atau unit program. Pengujian
unit melibatkan verifikasi setiap unit
apakah telah memenuhi spesifikasinya.

d. Integrasi dan Pengujian Sistem, yaitu
unit program atau program individu
diintegrasi dan diuji sebagai sistem yang
lengkap  untuk  menjamin  bahwa
persyaratan sistem telah dipenuhi dan
setelah memenuhi kemudian program
dikirim  kepada pelanggan untuk
dilakukan pengujian oleh pelanggan
apakah sesuai dengan keinginan yang
telah ditentukan oleh pelanggan..

e. Operasi dan Pemeliharaan, yaitu
merupakan fase siklus hidup yang
paling lama, karena sistem diinstall,
dipakai dan terus dipakai oleh pengguna
yang dalam hal ini adalah para penyuluh
sampai ditemukan faktor koreksi yang
perlu dilakukan perbaikan.

Untuk menyederhanakan pemahaman model
Waterfalls tersebut, berikut ini disajikan gambar
dari siklus hidup model dimaksud seperti
gambar 1 berikut :

Parancangan
Sistem dan
Perangkat Lunak

Tmplementas:
dan Pengujian
Unit
Tntegrasi dan
Pengujizn
Sistern
Operasi dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Siklus Hidup Model Waterfalls
2. Model Pengembangan Evolusioner, yaitu
model yang berdasarkan pada ide dan
diimplemetasi awal kemudian ditawarkan
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kepada pelanggan untuk dieksplorasi dan
dikomentari. Kemudian dilakukan revisi
bertahap sesuai dengan keinginan user.

3. Model Pengembangan Formal, yaitu model
yang mendasarkan konsepnya mirip dengan
model Waterfalls, tetapi pengembangannya
didasarkan pada transformasi matematis dari
spesifikasi sistem.

4. Model Pengembangan Berorientasi
Pemakaian Ulang, vyaitu model yang
mendasarkan konsepnya pada daur ulang
terhadap program yang memiliki kemiripan
dengan spesifikasi sistem yang diharapkan
oleh pelanggan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Program

Program sistem konversi multi guna yang
telah dirancangan sesuai dengan proposal
terdahulu diberi nama file SISKON. Dimana
konversi yang dimaksud dikelompokkan
menjadi konversi bahasa (bahasa asing dan
bahasa daerah), ensiklopedi (Ilmuwan/Penemu,
Tokoh/ Pahlawan, Flora dan Fauna) dan
konversi bilangan serta satuan.

Apabila program tersebut diaktifkan, maka
pada layar akan terlihat tampilan seperti terlihat
pada berbagai gambar berikut :
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Gambar 3. Tampilan Menu Bahasa Asing
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Gambar 4. Tampilan Menu Bahasa Daerah

Gambar 5. Tampilan Ensiklopedi Tokoh

Selanjutnya gambar-gambar berikut ini
disajikan untuk menampilkan ensiklopedi
seperti penemu, ensiklopedi flora, fauna dan
konversi bilangan serta satuan.
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Gambar 7. Tampilan Ensiklopedi Penemu
(Lanjutan)
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Gambar 8. Tampilan Ensiklopedi Flora
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Gambar 11. Tampilan Konversi Bilangan
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SIMPULAN

1. Bahwa bentuk pengolahan data tidak
semata-mata harus mengubah angka-angka
menjadi angka-angka lain, tetapi dapat juga
diubah dan ditransfomasi menjadi bentuk
teks dan gambar yang lebih memberikan
informasi.

2. Bahwa konversi dan ensiklopedi sangat
dibutuhkan bagi banyak pengguna karena
pada suatu kondisi tertentu seseorang mudah
mengalami kelupaan

3. Bahwa cakupan bidang ilmu teknologi
informasi adalah sangat luas tergantung
pada bagaimana memanfaatkan dan
memaknai  teknologi  informasi  yang
dimaksudkan.
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